BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Diera milenial sekarang ini informasi sangat mudah diakses melalui

internet hingga mempengaruhi minat masyarakat datang langsung ke
museum. Museum Kopi Banaran memiliki koleksi bernilai tinggi dalam dunia
kopi juga berperan dalam perkembangan kopi di Indonesia. Kopi Banaran
yang telah melewati sejarah panjang perkembangan dunia kopi layak
diapresiasi dengan menghadirkan museum sebagai sarana rekreasi edukatif
untuk masyarakat luas.

Redesain Interior Kopi Banaran sebagai alternatif perancangan
museum yang mengacu pada penyajian museum yang sesuai dengan
kebutuhan dan solusi permasalahan dilapangan. Sesuai tujuan perancangan
yaitu menghadirkan sebuah museum yang menarik saat dikunjungi, dengan
menghadirkan perancangan interior yang berkarakter kopi Banaran dan dapat
memberikan edukasi tentang dunia kopi pada masyarakat. Konsep “Kopi
Banaran in Modern Industrial” diharap mampu mewujudkan citra museum
kopi yang berbeda. Dengan metode analitis yang mengacu pada metodologi
desain (Jones, 1971) sebagai formulasi dari apa yang dinamakan “berpikir
sebelum menggambar”.

Melalui pendekatan karakter Kopi Banaran yang dianalogikan
kedalam pemilihan element desain seperti pemilihan garis tegas bersudut,
bentuk yang efisien serta material yang didominasi besi dan kayu. Diharap
mampu menghasilkan perancangan interior museum kopi yang lebih baik
sehingga pengunjung mendapat experience tersendiri saat mengunjungi
museum. Juga dapat menarik minat pengunjung untuk datang kemuseum

sebagai sarana pembelajaran yang rekreatif.
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B. Saran
1. Hasil Perancangan Desain Interior Museum Kopi Banaran diharapkan

mampu menjadi referensi baru dalam dunia desain.

2. Dengan hasil perancangan ini diharapkan mahasiswa desain interior
mampu untuk lebih mengembangkan pemikiran dan berpikir lebih terbuka
tentang luasnya dunia desain interior yang membutuhkan banyak solusi
permasalahan ruang dengan memperhatikan berbagai faktor dan
kompleksitas yang ada di dalamnya.

3. Hasil perancangan ini diharapkan dapat membuka pikiran mahasiswa
desain interior untuk lebih- memperhatikan estetika tanpa melupakan aspek

fungsional dari sebuah desain interior.
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